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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat seringkali memandang seseorang yang memiliki gangguan 

mental sebagai suatu kelainan dan harus diisolasi dari kehidupan sosial, karena 

dianggap berbahaya bagi lingkungan sekitarnya. Penderita gangguan mental 

seringkali melakukan tindakan-tindakan yang tidak terduga, oleh sebab itu mereka 

dianggap dapat memberikan ancaman ataupun membahayakan nyawa orang lain. 

Seseorang yang mengalami gangguan mental biasanya dalam lingkup masyarakat 

disebut sebagai orang gila atau dengan arti lain yaitu seseorang yang memiliki 

gangguan pada kejiwaannya. Bahkan, meskipun seorang penderita gangguan 

mental telah memperoleh pengobatan dari rumah sakit dan telah dinyatakan sembuh 

dari penyakitnya, namun mereka masih dianggap berbeda di ruang lingkup 

kehidupan sosialnya (Novianty dan Hadjan, 2017: 57). 

Gangguan mental merupakan suatu perilaku yang biasanya berkaitan dengan 

kerusakan pada bagian otak sehingga menyebabkan perkembangan yang tidak 

normal pada fungsi dan kinerja otaknya. Kurangnya kepedulian masyarakat 

terhadap penyakit mental ini juga mempengaruhi proses pengobatan dan 

penyembuhannya. Biasanya stigma yang diberikan masyarakat terhadap penderita 

gangguan mental berupa ejekan, hinaan, kekerasan bahkan dikucilkan karena 

dianggap menyusahkan orang lain (Choresyo, dkk 2015: 381). Stigma sendiri ialah 

tanda yang dibuat pada tubuh seseorang untuk diperlihatkan dan menginformasikan 

kepada masyarakat bahwa orang-orang yang mempunyai tanda tersebut merupakan 

seorang budak, kriminal, ataupun ungkapan atas ketidakwajaran dan keburukan 

status moral yang dimiliki oleh seseorang (Goffman, 2003 dalam Purnama, dkk 

2016:30). 

Stigma masyarakat ini dipengaruhi oleh keberadaan media yang 

menggambarkan penderita gangguan mental sebagai orang yang berbahaya dan 

memiliki kemungkinan besar untuk melakukan tindak kekerasan dan kriminalitas. 

Hal ini yang menyebabkan sebuah ketakutan di masyarakat, dan mereka lebih 

memilih untuk menghindar serta tidak berurusan dengan penderitanya. Sehingga, 
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konstruksi media mengenai orang dengan gangguan mental ini telah mempengaruhi 

persepsi dan stigma negatif di masyarakat. Penggambaran orang gangguan mental 

di media massa ini dapat dijumpai di sebuah film. Film saat ini masih menjadi salah 

satu media massa yang banyak digemari oleh semua orang, karena dapat 

menjangkau segala segmen sosial. Keberadaan film sendiri memiliki potensi besar 

dalam mempengaruhi khalayaknya melalui pesan yang dimuatnya. 

Film menjadi salah satu cerminan realitas yang berkembang di masyarakat 

yang divisualisasikan dalam sebuah gambar bergerak (Susanto, 1982: 60). Pesan 

yang disampaikan oleh sebuah film ini dapat memberikan makna yang berbeda baik 

positif maupun negatif tergantung kepada pola pikir penontonnya. Bahkan, film 

dianggap dapat mengubah pandangan dan mempengaruhi persepsi khalayak. Hal 

ini disebabkan karena seorang sutradara film mempresentasikan sebuah pesan 

melalui imajinasinya yang memuat berbagai unsur ideologi di dalamnya. Sebagai 

cerminan realitas yang terjadi di masyarakat, sebuah film seringkali mengangkat 

cerita yang benar terjadi (nyata) atau bahkan dibuat untuk terlihat lebih dramatis. 

Film dibedakan atas dua hal yaitu sebagai representasi dari realitas 

masyarakat dan sebagai refleksi dari sebuah realitas. Pertama, film sebagai 

representasi dari realitas masyarakat ialah menghadirkan dan membentuk kembali 

realitas melalui kode-kode, ideologi, konvensi dan budaya. Kedua, film sebagai 

refleksi dari sebuah realitas ialah hanya sekedar memindahkan sebuah realitas ke 

dalam layar film tanpa mengubah realitas tersebut (Syamela, 2015: 5). Pada 

pembuatan film sendiri biasanya memuat sebuah isu-isu yang sedang hangat 

diperbincangkan di dunia atau bahkan yang terjadi di masyarakat. Saat ini sutradara 

film sudah banyak memuat berbagai film dengan tema yang sangat beragam, salah 

satunya adalah film yang mengangkat tema tentang gangguan mental. 

Topik mengenai kesehatan mental ini tidak hanya menjadi sebuah 

perbincangan penting dalam dunia kesehatan saja, melainkan menjadikannya 

sebagai salah satu topik yang menarik untuk diangkat ke dalam sebuah layar lebar 

(film). Film yang bertemakan tentang gangguan mental justru dianggap sebagai 

sebuah wadah dalam memberikan informasi tentang kesehatan mental ataupun 

dalam upaya meningkatkan kesadaran publik dari stigma-stigma yang terjadi 

terhadap orang yang mengalami gangguan mental. Beberapa tahun belakangan dan 
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hingga saat ini, telah banyak ditemukan film-film yang mengangkat tema mengenai 

gangguan mental, seperti film Black Swan (2010), Jacob’s Ladder (1990), Shutter 

Island (2010), Gone Girl (2014), The Perks of Being Wallflower (2012), A Beautiful 

Mind (2001), Silving Lining Playbook (2012), Joker (2019), All The Bright Places 

(2020) dan masih banyak lainnya. 

Berdasarkan film-film yang bertemakan gangguan mental tersebut, 

menunjukkan bahwa topik tentang kesehatan mental ini sejak lama telah diangkat 

ke dalam film layar lebar mulai tahun 1990-an. Tidak ada perbedaan yang terlalu 

signifikan mengenai film gangguan mental yang dulu dan sekarang, di mana film-

film ini menggambarkan bagaimana kondisi (keadaan) penderitanya dalam upaya 

melawan sakit mentalnya, bagaimana pentingnya bantuan dan dukungan dari 

keluarga dan orang sekitarnya, serta bagaimana efek buruk dari sebuah penyakit 

mental tersebut. Akan tetapi, ada sedikit yang membedakan film gangguan mental 

yang dulu dan sekarang yakni penggambaran buruk tentang kesehatan mental 

dengan menampilkannya secara sentimentalitas hingga menjadi sesuatu yang penuh 

sensasi (dramatis). 

Film Joker (2019) yang disutradarai oleh Todd Phillips ini merupakan salah 

satu film yang mengangkat tema tentang orang dengan gangguan mental berjenis 

Pseudobulbar Affects (PBA). Film Joker sendiri sama halnya dengan film-film 

gangguan mental pada umumnya. Film ini mencoba membangkitkan empati 

khalayak terhadap apa yang dialami oleh seorang penderita gangguan mental 

dalam kesehariannya dan bagaimana perjuangan penderitanya untuk dapat 

menjadi normal serta diterima di lingkungannya. Akan tetapi, justru film ini 

menimbulkan berbagai kontroversi serta respon positif ataupun negatif dari 

khalayak sejak awal penayangannya. Di mana film tersebut menampilkan 

seorang penderita gangguan mental dikaitkan dengan tindak kekerasan dan 

kekacauan yang terjadi disebabkan oleh si penderitanya. Film ini bahkan 

dianggap dapat memperburuk stigma yang ada di masyarakat terhadap orang 

gangguan mental. 
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Oleh karena itu, penetapan judul dalam penelitian ini didasarkan pada tiga 

alasan, yakni: 

1. Film Joker meraih penghargaan pada Festival Film Internasional Venesia 

Tahun 2019 dan OSCAR Tahun 2020. 

2. Film Joker meraih pendapatan hingga Rp 14 Triliun dan masuk daftar film 

terlaris Tahun 2019. 

3. Stigma masyarakat terhadap penderita gangguan mental yang diangkat 

dalam film Joker. 

Adapun tiga penjelasan mengenai alasan pemilihan judul tersebutdapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1.1.1 Film Joker meraih penghargaan pada Festival Film Internasional 

 Venesia Tahun 2019 dan OSCAR Tahun 2020 

Festival Film “The Venice International” pertama kali diselenggarakan 

pada tahun 1932 dan merupakan ajang film bergengsi kelas dunia. Kategori 

nominasi dalam ajang film festival tersebut terdiri dari berbagai film terbaik yang 

disutradarai dan diperankan oleh aktor-aktor berbakat. The Venice International 

festival telah berdiri lebih dari 120 tahun dan menjadi festival film tertua dalam 

sejarah yang berada dibawah naungan Biannale, Pangeran Giuseppe Volpi yang 

juga dibantu oleh Antonio Maraini, dan Luciano De Feo (labiennale.org). 

 

Gambar 1.1 

Film Joker meraih penghargaan Festival Film  

Internasional Venesia Tahun 2019 
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Dilansir dari nst.com.my film Joker dianugerahi penghargaan Golden Lion 

pada Festival Film Internasional Venesia yang ke 76 di Tahun 2019. Penghargaan 

Golden Lion sebelumnya juga telah diraih oleh beberapa film terbaik lainnya 

termasuk halnya, film Joker. Dalam Festival Film Internasional Venesia, Todd 

Phillips selaku sutradara dalam film Joker turut memberikan pidatonya bersama 

Joaquin Phoenix pemeran Joker ia pun mengucapkan banyak terima kasih kepada 

Warner Bros dan DC yang telah memberikan tantangan baru untuk menyutradarai 

film ini. 

Todd Phillips juga turut menyampaikan pujiannya dengan mengucapkan 

banyak terima kasih karena telah memberikan kepercayaan kepada dirinya untuk 

bakat gila yang diperankan oleh Joaquin Phoenix selaku pemeran Arthur Fleck 

dalam film Joker tersebut atas penghargaan gelar Golden Lion yang mereka 

dapatkan. Sementara itu, dilansir dari Oscar.go.com film Joker masuk dalam 

beberapa nominasi dari 24 kategori di acara penghargaan Academy Awards ke-92 

yang diadakan pada tanggal 09 februari 2020 di Dolby theatre, Hollywood, Los 

Angeles, California Amerika Serikat.  

Academy of Motion Picture Arts and Sciences (AMPAS) atau dikenal 

dengan OSCAR diselenggarakan untuk memberikan apresiasi penghargaan 

terhadap perfilman sepanjang tahun 2019. Joaquin Phoenix pemeran Arthur Fleck 

dalam film Joker meraih penghargaan sebagai “Best Actor” dan juga meraih 

penghargaan lainnya yaitu Best Original Score oleh Hildur Gudnadottir selaku 

komposer musik asal Islandia. Hildur Gudnadottir sendiri bersaing dengan 

nominasi lainnya seperti, Little Women,  Marriage Story, 1917,  dan Star Wars: 

The Rise Of Skywalker. 

 

Gambar 1.2 

Joaquin Phoenixdan Hildur Gudnadottir  

meraih penghargaan OSCAR 2020 
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1.1.2 Film Joker meraih pendapatan hingga Rp 14 Triliun dan masuk 

daftar film terlaris Tahun 2019 

Dilansir dari Boxofficemojo.com pendapatan film Joker pada pasar 

domestik mencapai $334,001,762 atau senilai 4.639.117.473.299,00 Triliun 

Rupiah Indonesia dan untuk pendapatan film Joker pada pasar luar negeri 

(internasional) mencapai $732,700,000 atau senilai 

10.173.173.150.000,00 Triliun Rupiah Indonesia. Sehingga untuk pendapatan 

film Joker secara menyeluruh mencapai $1,066,701,762 atau senilai 

14.810.620.614.489,00 Triliun Rupiah Indonesia sampai dengan 6 Januari 2020. 

Keuntungan yang didapatkan dari Film Joker yang ini tidak sebanding dengan 

biaya produksinya yang hanya sebesar US$55,000,000 atau senilai 

763.592.500.000,00 Miliar Rupiah Indonesia.  

.  

Gambar 1.3 

Top Rated Movies (Top 250 as rated by IMDB Users) 

Dilansir dari Imdb.com film Joker berada dalam peringkat ke 26 daftar Top 

Rating film Box Office di seluruh dunia dan merupakan salah satunya film tahun 

2019 yang pertama kali masuk ke dalam 250 Top Rating Film versi IMDb Charts 

bersanding dengan 25 film peringkat teratas dari tahun 1991-2008. Oleh sebab itu, 

Film Joker telah dinobatkan sebagai salah satu film yang paling menguntungkan 

bagi Warner Bros. Film ini juga meraih rekor dalam industri perfilman global dan 
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dinobatkan dalam film berperingkat R (restricted) atau terbatas yang paling laris 

di dunia (deadline.com). 

1.1.3 Stigmaterhadap penderita gangguan mental yang diangkat dalam film 

Joker 

Stigmaterhadap penderita gangguan mental tidak hanya terjadi dalam 

bentuk tindakan dan perilaku yang tidak baik dalam kehidupan sosial melainkan 

telah menjadi bagian dari pembahasan publik saat ini. Bahkan, telah banyak 

menginspirasi sutradara film untuk mengangkat cerita dengan tema gangguan 

mental salah satunya film Joker. Film Joker merupakan salah satu film bergenre 

drama, thriller karya Todd Phillips. Tema yang diangkat dalam film ini ialah 

bercerita tentang seorang yang mengalami gangguan mental (mental illness). 

Todd Phillips sebagai sutradara dalam film ini mengungkapkan bahwa dalam film 

Joker ia ingin menggambarkan sebuah kekerasan yang terjadi dalam kehidupan 

nyata yang seringkali dialami oleh penderita gangguan mental, dan film ini 

merupakan bentuk visualisasinya. 

 

Gambar 1.4 

Official Poster Film Joker 

Film Joker ini berdurasi selama 122 menit yang mengisahkan seorang 

pemudabernama Arthur Fleck yang merupakan seorang penderita gangguan 

mental, dan dalam kesehariannya ia seringkali dianggap aneh oleh orang-orang 

yang berada di sekelilingnya, sehingga ia sering diganggu dan mendapatkan 
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perlakuan yang tidak menyenangkan serta menjadikannya sebagai bahan olokan 

dari anak-anak remaja yang ada dilingkungannya.  

 

Gambar 1.5 

Adegan Joaquin Phoenix dalam film Joker mengidap  

Pseudobulbar Affects (PBA) 

Arthur Fleck diceritakan dalam film ini sebagai seorang yang menderita 

penyakit gangguan mental jenis Pseudobulbar Affects (PBA). Dimana 

penderita gangguan mental ini seringkali tiba-tiba tertawa dan mengeluarkan 

ekspresi yang berbeda dengan suasana hati dan perasaannya. Sehingga 

membuat Arthur Fleck harus membawa kartu yang berisikan penjelasan dari 

penyakit Pseudobulbar Affects (PBA) yang dideritanya, agar orang-orang 

disekitarnya dapat mengerti dan memahami penyakit yang sedang di alaminya. 

Arthur Fleckdalam film ini seringkali di marahi oleh orang-orang yang berada di 

sekelilingnya karena dianggap tertawa berlebihan sehingga dinilai tidak sopan, 

apalagi saat berada di tempat umum dan dikeramaian. Bahkan dalam salah satu 

adegan pada film Joker, Arthur dipukuli oleh sekelompok pria di dalam kereta 

karena dianggap aneh.  

Film karya Todd Phillips ini menggambarkan sebuah stigma masyarakat 

terhadap penderita gangguan mental khususnya di Amerika bahwa mereka 

dianggap sadis dan berbahaya. Bahkan menimbulkan persepsi di masyarakat 

bahwa orang yang menderita gangguan mental harus mendapatkan perlakuan 

sebagai orang asosial dan harus dikucilkan. Sehingga orang-orang yang 

mengalami gangguan mental seperti Arthur seringkali mendapatkan perlakuan 

yang tidak baik seperti, terisolasi, dipukuli, diejek, dan perlakuan tidak 

menyenangkan lainnya.  
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan 

daripenelitian ini ialah difokuskan pada pembahasan gambaran stigmatisasi 

masyarakat terhadap penderita gangguan mental. Oleh sebab itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Stigmatisasi Penderita 

Gangguan Mental Pada Film Joker 2019”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana gambaran stigmatisasipenderita gangguan mental 

pada film Joker 2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahuigambaran stigmatisasipenderita gangguan mental pada film Joker 2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

dalam bidang komunikasi khususnya mengenai analisis semiotika. 

2) Menjadi sumber referensi untuk penelitian selanjutnya di masa mendatang 

yang membahas fenomena yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban mengenai bagaimana 

gambaran stigmatisasipenderita gangguan mental pada film Joker 2019. 
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